
BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Langkah Penetapan fingkat Pelayanan

Dalam menetapkan tingkat pelayanan pada persimpangan dengan lampu lalu

lintas. MKJf 1997 menauraikan dalam 5 langkah sesuai dengan aambar 3.1 sebagai

berikut:

PERUBAHAN

Uhih penentuan fase sinval
Lebar pendekat,

Alurun membelok d.->b

LANGKAH A: DATA MASUKAN

A-l : Gcometrik, pengaturan lalu lintas dan
Kondisi lingkungan

A-2 : Kondisi arus lalu lintas

LANGKAH B: PENGGUNAAN SIGNAL

B-l : Penentuan fase sinval

B-2 : Waktu antar hijau dan vvaktu hilang

I.ANGKAHC: PENENTUAN WAKTU StNYAL

C-1 : Tipe pendekat
C-2 : Lebar pendekat efektit*
C-3 : Arus jenuh dasar
C-J : Faktor-faktor penyesuaian
C-5 : Rasio arus / arus jenuh
C-6 : Waktu siklus dan vvaktu hijau-

LANGKAH D: KAPASITAS

D-l : Kapasitas
D-2 : Keperluan untuk perubahan

+
LANGKAH E: KINERJA LALU LINTAS

E-l Persiapan
E-2 Panjangantrian
I--J Kendaraan terhenti

R-4 Tundaan

iambar 3.1 Bagan alir analisa simpang bersmval
Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997



3.1.1 Langkah A : Data Masukan

1. Langkah A-1: (ieometiik, Pengaturan Lalu Lintas dan Kondisi Lingkungan

(formulir SK'f-I).

a. Data umum

b. I Turan kota

c. fase dan waktu sinval

1) Nlemasukkan data waktu hijau (g).

2) Memasukkan data waktu antar hijau (IG).

3) Memasukkan data waktu siklus dan waktu hiking total (LIT 1" 1(f)

untuk kasus yang ditinjau (jika ada).

d. Belok kiri langsung

e. Kondisi lapangan

1) Kode pendekat (kolom 1)

2) Lipe lingkungan jalan (kolom 2)

3) Tingkat hambatan samping(kolom 3)

4) Median (kolom 4)

5) Kelandaian (kolom 5)

6) Belok kiri langsung (kolom 6)

7) Jarak ke kendaraan parkir (kolom 7)

8) Lebar pendekat (kolom 8-11)

2. Langkah A-2 : Kondisi Ams Lalu lintas (formulir SIG-L1)

a. Memasukkan data ams lalu lintas unmk kendaraan bennotor (kend jam)

pada kolom 3.6,9 dan arus kendaraan tak bemiotor pada kolom 17.
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b. Mcnghitung ams lalu linlas dalam smp jam bagi masing-masing jenis

kendaraan untuk kondisi terlawan dengan menggunakan emp berikut.

label 3,1 Nilai emp untuk tiap kategori jenis kendaraan.

lipe emp
Kendaraan Pendekat Tcrlindung Pendekat Terlawan

1A" I.if ~~"~~r' "' "j,,
; .IIV_ ' ' iJ ""'" 1.3"

MC •' 7).2 ; u4
Sumber ; Simpang Bersinyal MKJI 1997. ha! 41

Kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom (4-5).(7-8).(10-11)

c. Menahitung arus lalu linlas total QMV dalam kend jam dan smp jam pada

masing-masing pendekat untuk kondisi-kondisi ams berangkat terlinduna

atau terlawan, kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom (12-14).

Qmv Qi.v- (Qia X empIL) <(QM(-X emp.M, ) (3.1)

Keterangan : ()MV Ams kendaraan bemiotor total

Qiv.Qm dan QM( Ams lalu lintas tiap tipe kendaraan

d. Mcnghitung masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri I\T dan

rasio belok kanan PRT dan hasilnya dimasukkan ke kolom 15 dan 16.

Pit LT (smp'jam) Total (smp jam) (3.2)

PRT RI(smpjam) Total (smpjam). (3.3)

Keterangan : p, T Rasio belok kiri

Pet Kasio belok kanan

LI ,\nis kendaraan belok kiri

RI .Arus kendaraan belok kanan

i otal Arus kendaraan total

•&
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c. Mcnghitung rasio kendaraan tak bennotor (IVm) dengan membaai arus

kendaraan tak bemiotor (QlVi) kend jam pada kolom 17 dengan arus

kendaraan bennotor (CAsv) kend jam pada kolom 12 dan hasilma

dimasukkan pada kolom 18.

IVm G, \i (kend jam) (An (kend jam) (3.4)

Keterangan : PrM Rasio kendaraan tidak bemiotor

Qi \i Arus kendaraan tidak bennotor

(An Arus kendaraan bennotor

3.1.2 Langkah B : Penggunaan Sinval

1. Langkah B-1 : Penentuan fase sinval (Lonnulir SIG-IV)

2. Langkah 13-2 : W'aktu antar hijau dan waktu hiking (digunakan untuk

perancangan).

a. Menenlukan waktu merah semua vang diperlukan untuk pengosongan

pada setiap akhir fase dan hasil waktu antar hijau (IG) per fase.

MLRAHSLMDA, ('--jf-) y- _ (3J)
i .... j .

Keterangan :

f i-y-l-.v, jarak dari garis henti ke titik konllik masing-masing untuk

kendaraan yang berangkat dan vang datang (m).

It.\ Panjang kendaraan (m).

\ i -v. \ av Kccepatan masing-masing untuk kendaraan yang

berangkat dan vang datana (m).



Nilai-nilai vang dipilih untuk V,v.V..v dan Ir, tergantung dari komposisi

lalu lintas dan kondisi kccepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara berikuf dapat

dipilih dengan kctiadaan aturan di Indonesia akan hal ini,

1) Kccepatan kendaraan vang datang (\' v,) : 10 m del (kend.bermoton

2) Kccepatan kendaraan yang berangkat (f <) :

10 mdet (kend.bennotor)

3 m del (kend.tak bennotor)

1.2 m del (pejalan kaki)

3) Panjang kendaraan vang berangkat (I,,v) :

5m (LA' atau IIV)

2m (MC atau LAI)

b. Menentukan vvaktu hilang (LIT) sebagai jumlah dari vvaktu antar hijau

persiklus dan hasilnya dimasukkan kedalam kolom 4 pada iormulir SIG-

IV.

LTI ItMLRAIISLML'A - KCNING), ^Ig, (3.6)

3.1.3 Langkah C : Penentuan Waktu Sinval

!, Langkah C/-1 : Lipe pendekat (formulir SIG-IY).

a. Memasukkan identifikasi dari setiap pendekat pada kolom I

b. Memasukkan nomor dan fase masing-masing pendekat gerakannv a

mempunyai nyala hijau pada kolom 2.

c. Menentukan tipe dari setiap pendekat terlindung (P) atau terlawan (O)

dengan bantuan gambar (M.I lampiran 1 .dan hasilnya dimasukkan pada

kolom 3.



d. Membuat sketsa vang menunjukkan arus-arus dengan arahnva dalam

smpjam (dari Lonnulir SIG-II kolom 13-14) pada kotak suduf kiri atas

iormulir SIG-IV (dipilih hasil vang sesuai untuk kondisi terlindung ('lipe P)

alau terlawan (Lipe ()) sebagaimana lercatat pada kolom 3).

c. Memasukkan rasio kendaraan berbelok (IYn>r. dan P,.,-) untuk setiap

pendekat (dari lonnulir SIG-II kolom 15 dan 16) pada kolom 4-6.

I. Memasukkan dari sketsa arus kendaraan belok kanan dalam snip jam..

dalam arahnva sendiri (Qrt) pada kolom 7 untuk masing-masing pendekat

(dari Lonnulir SIG-II kolom 14).

Memasukkan ams kendaraan belok kanan untuk tipe pendekat (). dalam

arah vang berlawanan pada kolom 8 (dari formulir SIG-II kolom 14).

2. Langkah C-2 : Lebar Pendekat Lfektif

a. Menentukan lebar efektif (A',.) dari setiap pendekat berdasarkan infomia.si

tentang lebar pendekat (WA). lebar masuk (WENTPV) dan lebar keluar

(A".:,rr) dan formulir SIG-I (sketsa dan kolom 8-11) dan rasio lalu lintas

berbelok dari lonnulir SIG-IV kolom 4-6. kemudian hasilnya dimasukkan

pada kolom 9 Iormulir SIG-IV.

b. Jika WLT(.m 2 m maka :

1) Ams lalu lintas belok kiri langsung ((„>,-,•,,„) dikeluarkan dan

perhitungan (Q QST - QET) dan masukkan hasilnya pada kolom 18.

2) Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pendekat tipe P)

Bila WEXTT We x (1 - P..T). sebaiknya We diberi nilai baru sama

dengan \\'[XU- dan analisa sdanjutnva unluk nendekat ini dilakukan



hanya untuk baaian lalu lintas lums saja (Q (At), masukkan

hasilnya pada kolom 18.

c Jika A'itop 2m maka :

1) Menvertakan arus lalu lintas belok kiri langsung Qyroi,-. pada

perhitungan selanjutnva.

2) Lebar keluar dipeiiksa (hanya untuk pendckal tipe P)

3. Langkah (7-3 : Ams Jenuh Dasar

Menentukan arus jenuh dasar (So) untuk pendekat tipe P (arus terlindung) :

So 600 x We (3.7)

Keterangan : So Ams jenuh dasar (smp jam hijau)

Atau dapat juga dengan aambar ("-3:1 lampiran 1, kemudian hasilnya

dimasukkan pada kolom 10.

4. Langkah C - 4 : Faktor Penyesuaian.

a. Menentukan faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar untuk kedua

lipe pendekat P dan (). sebagai berikut:

1) Faktor penvesuaian ukuran kota L, s. ditentukan dari label 3.2 .

kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom 11.

Label 3.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersinval

Penduduk Kota (Jula Jiwa) Faktor Penvesuaian 1 kuran Kota

Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997. hal 53

2) Faktor penvesuaian hambatan samping FSi:. ditentukan dari label 3.3

kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom 12.
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3) Faktor penyesuaian kelandaian F.„ ditentukan dan aambar (7-4:1

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan ke kolom 13 pada Lonnulir

SIG-IV.

4) Faktor penyesuaian parkir 1>. ditentukan dan aambar ('-4:2

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan ke kolom 14.

'Label 3.3 Faktor Penvesuaian Hambalan Samping

Lingkungan Hambalan Tipe Kasio kendaraan Tak Bermotor
; Jalan . Samping Fase 0.00 : 0.05 , 0,10 ; 0.15 : 0.20 * .-0,2s

kornersial Tinggi Terlawan : 0.93 o,8X ; 0.8-1 : 0A9 '• 0.71 "• 0A0
(COM) Terlindtmg • 0.93 • 0.91 0.88 ' 0.8" .' 0.85 ; 0.81

Sedang Terlawan 0.9.1 : 0.8° ' 0.85 : 0.80 : 0.~5 : 0.~1
Terliiidung ()>>..) . 0.u2 0.89 ' 0.88 0.8o 0.82

Rendah Terlawan 0.°5 0.°0 : 0.8o : 0.8] : O.~o : 0.~2
. Terlindung ().°5 i 0.93 ; ().l'-)0 : 0.89 : 0,8" 0.83

Pemukirnan Tinggi Terlawan : OAo • 0,91 0.8o 0.81 ; !).~8 • 0,"2
(KFS) Terlindurig ; 0,9o ; 0,94 : 0,92 ; 0,8°) ", O.So •• 0.8-1

Sedang Terlawan 0.9" : 0.92 : 0.8" ; 0,82 0,"9 : 0,""3
: ; Terlindurig 0,°- \ 0.95 : 0,93 : 0,90 ! 0.8" ; 0.85

Rendah Terlawan : 0.98 ; 0,93 : 0,88 0.83 : 0.80 ' ()."-!
_____ ____ Terlindung ; 0,98 0.9o • 0.44 : 0.91 : 0.88 : 0.8o
Akses Tmggi'Sedang Terlawan ; 1.00 • 0.°5 ; 0.90 0.85 • 0.80 ; 0,"5

L..'f!f'l^(fALTJ^jykih ; Jerlindung . 1.00 : 0.98 . 0.95 0.93 0.90 : 0.85
Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997. hal 53

b. .Menentukan faktor penvesuaian untuk nilai arusjenuh dasar hama untuk

pendekat tipe P. sebagai berikut:

1) Faktor penyesuaian belok kanan FRT. ditentukan dari gambar (7-4:3

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan pada kolom 15.

2) Faktor penvesuaian belok kiri F..T. ditentukan dan gambar ('-4:4

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan pada kolom 16.

c. .Menghitung nilai arus jenuh S vang disesuaikan dengan mmus:

S S0 x F, s x FSF x PVi x I-'px FRTx F,.T (3.8)



Keterangan :

S Arusjenuh yang disesuaikan (smpjam hijau)

S0 Arus jenuh dasar (snip jam hijau)

los Faktor penyesuaian ukuran kota

1 q faktor penvesuaian hambalan samping

F.-j Faktor penyesuaian kclandaian

IV Faktor penvesuaian parkir

Lrt Faktor penvesuaian belok kanan

Fit faktor penvesuaian belok kin

Kemudian hasilnya dimasukkan pada kolom 17,

I angkah C - 5 : Rasio Arus Rasio Ams Jenuh

a. Memasukkan arus lalu lintas vang sesuai untuk masing-masing pendckal

((.)) dan Iormulir SIG - II kolom 13 (terlindung) atau kolom 14 (terlawan)

kedalam kolom 18 pada Lonnulir SIG - IV.

b. .Menghitung rasio arus (FR) untuk masing-masina. pendekat dan hasilnya

dimasukkan pada kolom 19.

VR Q S, (3.9)

Keterangan :

IR rasio arus

Q ams lalu lintas

S arus jenuh
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e. Mcnghitung rasio arus simpang (IFR) dan hasilnva dimasukkan pada

baaian terbavvah kolom 19.

IFR A (I-'R ,„,) (310)

Keterangan :

IFR rasio arus simpang

L'Rcni rasio arus simpang iertingai

d. Mcnghitung rasio fase (PR) untuk masing-masing fase sebagai rasio antara

FRcn( dan IFR dan hasilnya dimasukkan pada kolom 20.

I'K FR,,, IFR (3.II)

Keterangan :

PR rash

FRcrit rasio arus simpang tertinggi

IFR rasio arus simpang

6. Langkah C-6 : W'aktu Siklus dan Waktu Hijau

a. Memasukkan vvaktu sikltis ( c ) pada kolom 11 baaian terbavvah.

b. Memasukkan vvaktu hijau ( g ) pada kolom 21.

3.1.4 Langkah I) : Kapasitas

1. Langkah D-l : Kapasitas (Lonnulir SIG-IY).

a. .Menahitung kapasitas ( (' ; dan masing-masing pendckal dan hasilnva

dimasukkan pada kolom 22.

c S ^gc , (3.12)
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Keterangan :

C kapasitas

S ams jenuh

a vvaktu hijau

c vvaktu siklus

Dimana nilai-nilai untuk S didapa! dari kolom 17. g dan kolom 21 dan c

dari kolom 13 bagian terbavvah.

b. Mcnghilung derajal kejenuhan (DS) untuk masing-masina pendekat dan

hasilnya dimasukkan pada kolom 23.

DS Q G (3J3)

Keterangan :

DS derajal kejenuhan

Q ams lalu lintas

C" kapasitas

Dimana nilai-nilai untuk Q dan (.' didapat dari kolom 18 dan 22.

2. Langkah D-2 : Keperluan Untuk Perubahan

a) Penambahan lebar pendekat.

b) Perubahan fase sinval.

c) Pelarangan gerakan belok kanan.

3.1.5 Langkah E : Perilaku Lalu Lintas

1. Langkah F-l : Persiapan (formulir SIG-\').

a. .Vlengisikan informasi vang diperlukan ke dalam formulir SIG-Y.



b. Memasukkan kode pendekat ke kolom 1.

c. Memasukkan arus lalu lintas (Q. smpjam) untuk masing-masing pendekat

pada kolom 2 (dari formulir SIG-IV kolom 18).

d. Memasukkan kapasitas (('. smp jam) unluk masing-masing pendekat pada

kolom 3 (dari formulir SIG-IY kolom 22).

e. .Memasukkan derajat kejenuhan (DS) untuk masing-masina pendekat pada

kolom 4 (dari lonnulir SIG-IV kolom 23).

f. Menghitung rasio hijau (GR gc) untuk masing-masing pendekat dan

hasilnva dimasukkan patla kolom 5.

g. Memasukkan ams total dari seiuruh gerakan I.TOR dalam smp jam vang

diperoleh sebagai jumlah dari seiuruh gerakan I.TOR pada formulir SKi

ll, kolom 13 (terlindung). dan masukkan hasilnya pada kolom 2 pada baris

untuk gerakan LTOR.

h. Masukkan dalam koiak clibawah kolom 2. perbedaan antara arus masuk

dan keluar (Qadj) pendekat yang lebar keluamya telah menentukan lebar

efektif pendekat.

Langkah F-2 : Panjang Antrian

a. Menggunakan hasil perhitunaan derajat kejenuhan (DS) untuk menghitung

jumlah antrian smp (XQi) yang tersisa dan fase hijau sebelumnya.

• Untuk DS 0,5 maka :

NO, 0.25 *C* (DS I) (7A 1): •8-*(/A--°^ ,.....(3.14)
\ c
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• Untuk DS 0.5 maka:

NQ, 0 (3.15)

Keterangan :

NQi jumlah smp vang tersisa dan fase hijau sebelumnya.

DS derajat kejenuhan

GR rasio hijau

(' kapasitas (snip jam) arus jenuh dikalikan rasio hijau (S x GR)

Atau dapat juga menggunakan gambar F-2:l, lampiran 2 kemudian

hasilnva dimasukkan ke dalam kolom 6 lonnulir SIG-Y.

b. Menghitung jumlah antrian smp yang datang selama fase merah (NQ/) dan

hasilnva dimasukkan pada kolom 7.

* ^ -OR , O
NQ. --•- c * -- * - - (3.16)

1 OR*DS 3600

Keterangan :

NQ: jumlah smp yang datang selama tase merah

c vvaktu siklus (del)

GR rasio hijau

DS derajat kejenuhan

Qmasuk arus lalu linlas patla tempat masuk diluar LTor (snip jam)

c. Menghitungjumlah kendaraan antri dan hasilnya dimasukkan pada kolom 8

NQ - NQ, • NQ2 , (3.17)

d. Menggunakan gambar F-2:2 lampiran 1,untuk menvesuaikan NQ dalam

hal peluang yang diinginkan untuk lerjadinya pembebanan lebih P0[(°o)
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dan hasilnya NQMAx dimasukkan pada kolom 9. Untuk perancangan dan

perencanaan disarankan P0_ 5 - 10 °b dapat diterima.

e. Menghitung panjang antrian QL dengan mengalikan NQmax dengan luas

rata-rata yang dipergunakan per smp (20 nT) kemudian dibagi dengan lebar

masuknya dan hasilnya dimasukkan pada kolom 10.

QL = (NQmax x 20) WMASUK (3.18)

Keterangan :

QL Panjang Antrian (m)

WMAS[rK ::- Lebar masuk(m)

3. Langkah E-3 : Kendaraan Terhenti

a) Menghitung laju henti (NS) untuk masing-masing pendekat yang

didelinisikan sebagai jumlah rata-raia berhenti per smp (tennasuk berhenti

berulang dalam antrian) dengan mmus :

NS = 0.9x| NQ/(Qxc)]x3600 (3.19)

Keterangan :

NS : angka henti

NQ jumlah total kendaraan antri (dari kolom 8)

c waktu siklus (del)

Q arus lalu lintas (smp jam)

Data masukkan hasilnya pada kolom 11.

b) Menghitung jumlah kendaraan terhenti (Nf.) untuk masing-masing

pendekat dan hasilnva dimasukkan pada kolom 12.

Nsv -QxNS (3.20)
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Keterangan :

N'sv jumlah kendaraan terhenti (snip jam)

NS angka henli

Q arus lalu lintas

c) Mcnghilung jumlah rata-rata kendaraan terhenti untuk seiuruh simpang

dengan cara membagi jumlah kendaraan terhenti pada seiuruh pendckal

ilenaan arus simpang total Q dalam kend jam dan hasilnva dimasukkan

pada kolom 12 bagian bavvah.

NS-mT A, Nsv Qtot (3.21)

4. Langkah F-4 : Tundaan

a) .Menghitung tundaan lalu lintas rata-rata (DI) untuk setiap pendekat akibat

pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainnya pada simpang

berdasarkan Akcelik 1988 dan masukkan hasilnya pada kolom 13.

DT (ex A) r [(NQ.x3600) C\ (3.22)

Keterangan :

DT tundaan lalu lintas rata-rata (del smp)

c vvaktu siklus vang disesuaikan (det)

A - [ 0.5 x( 1-GR )- J ( 1-GRxDS )

GR rasio hijau (g c)

1)S derajat kejenuhan

NQ, jumlah smp vang tersisa dari fase hijau sebelumnya

C kapasitas (smp jam)



b) Menentukan tundaan aeometri rata-rata (DG) untuk masing-masina

pendekat akibat pengaruh perlambatan dan percepatan kctika menunggu

giliran pada suatu simpang atau kctika dihentikan oleh lampu merah.

DG ( l-PSv ).\PTx6 ; ( IV x 4 ) (3.23)

Keterangan :

DG tundaan geometii rata-rata (del smp)

IV rasio kendaraan terhenti pada pendekat Min (Ns.1)

PT rasio kendaraan berbelok pada pendekat (dari Lonnulir SIG-IV)

Masukkan hasilnya pada kolom 14.

e) .Menghitung tundaan geometiik gerakan lalu lintas dengan belok kiri

langsung (LT( >R) sebagai berikut:

1) Memasukkan arus total dari gerakan I.TOR dalam kolom 2 (dari

Iormulir SIG-II. gerakan terlindung) pada bans khustis untuk keperluan

ini.

2) Memasukkan tundaan geometiik rata-rata 6 detik pada kolom 14

d) Menghitung tundaan rata-rata (D) sebagai jumlah dari kolom 13 dan 14

dan masukkan hasilnva pada kolom 15.

e) Menghitung tundaan total dalam detik dengan mengalikan tundaan rata-rata

(kolom 15) dengan ams lalu lintas (kolom 2) dibagi dengan 3600 dan

masukkan hasilnva pada kolom 16.

i) Menghitung tundaan rata-rata untuk seiuruh simpang D, dengan membagi

jumlah nilai tundaan pada kolom 16 dengan jumlah ams total (QTOT) vang

tiicatat pada bagian bavvah kolom 2.



33

D, ^I(QxD) VQtot • (3.24)

Keterangan :

D, tundaan rata-rata untuk .seiuruh simpang

Q arus lalu lintas

D tundaan

Masukkan nilai tersebut ke dalam kotak paling bavvah pada kolom 16.

3.2 Perencanaan Fase Lampu Lalu Lintas

Rumus yang dipergunakan dalam perhitungan ini berdasarkan MKJI 1997.

1) Waktu siklus sebelum penyesuaian

Waktu siklus sebelum penyesuaian dihitung dengan menggunakan persamaan

3.25 berikut ini.

CV (1.5x1/11 r 5) ••(!-IFR) (3.25)

Keterangan :

Cud vvaktu siklus sebelum penvesuaian sinval (del)

LTI •-= vvaktu hilang total per siklus (det)

IFR rasio arus simpang

2) Waktu Hijau (gi)

Waktu hijau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan

persamaan 3.26 berikut ini.

gi --• ( C,, - LTI ) x PRj (3.26)

Keterangan :

gi vvakui hijau



K.

u

vvaktu siklus sebelum penvesuaian sinval (del)

LTI vvaktu hilang total per siklus (del)

s K, kimu ja.>c rKcn, _u'Kcl„. tdaii Koioni .:0)

3) Waktu Siklus Yang Disesuaikan

A aktu siklus vana disesuaikan ( c ) dihitung dengan menggunakan persamaan

3.27 berikut ini

e Ag - LTI (3.27)

Keterangan :

Ag Jumlah total vvaktu hijau (det)

I'll Waktu hilang total persiklus (det)

3.3 Pertumbuhan Penduduk

1)alam mengestimasi jumlah penduduk di masa vang akan datang digunakan

metode garis regresi. .Metode garis regresi vang akan digunakan yaitu berupa model

matemaiik sebagai berikut ini (Iqbal Hasan. 1999).

Y_.x a ' b(x) (3.28)

keterangan :

Y, v jumlah penduduk tahun ke-n

x tambalian tahun dari tahun dasar

a.b tetapan tahun yang diperoieh dari rumus berikut ini

.(3.29)a v :•'x" ,v - v vx' •> v ;i ->(

*• A >

h - f I p -v__- _v v-v p (3 3())
.W V : iv _Y I



Keterangan :

N jumlah tahun

P jumkiii penoucitiK per tahun

Setelah jumlah penduduk pada tahun ke-n diketahui. maka langkah

selanjutnva adalah mencari tingkat pertumbuhan penduduk ( i ) per tahun, dengan

menggunakan mmus bunga berganda berikut ini (Suvvardjoko Waipani, 1984).

Pn Po * (1 - i )" ., (3.31 >

Keterangan :

Pn jumlah penduduk tahun ke-n

Po jumlah penduduk tahun dasar perhitungan

i tingkat pertumbuhan penduduk

n tahun ke-n

3.4 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan

Untuk mengestimasi pertumbuhan pemilikan kendaraan dimasa vang akan

datang dapat dicari dengan menggunakan metode regresi. Adapun metode garis

regiesi adalah dengan model matematik sebagai berikut (Iqbal Hasan. 1999).

Y, ,._ •- a b(x) (3.32)

Keterangan :

Y i ; jumlah kendaraan tahun ( t x )

X tambalian dari tahun dasar

a.b tetapan tahun vang diperoleh dari rumus berikut ini
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a V y V ,v ' V ,vV r..v (3 33)
"A'Y":vT~"p£ ~rr

v1 —...:.::. ._..__ \_-_..'. (A-34)
,v v \- • [v v r

Keterangan :

N jumlah tahun

Y ; jumlah pemilikan kendaraan

Setelah jumlah pemilikan kendaraan pada tahun ke-n diketahui, maka langkah

selanjutnva adalah mencari tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan ( i ) selama

10 tahun mendatang dengan menggunakan rumus bunga berganda berikut mi

(Suvvardjoko Waipani, 1984).

Pn -- Po * (iA)" (3.35)

Keterangan :

Pn : jumlah pemilikan kendaraan tahun ke-n

Po jumlah pemilikan kendaraan tahun dasarperhitungan

i tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan

n -- tahun ke-n



BAB IV

HIPOTESIS

Dugaan sementara pada penelitian 1ugas Akhir ini adalah :

1. Adanya temiinal berpengaruh terhadap kapasitas.

2. Makin tinggi bangkitan lalu lintas, maka makin tinggi kapasitas pada

persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan.
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